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Abstract. This study aims to analyze the effect of the Total Physical Response (TPR) Learning Method and 

Learning Motivation on the Learning Engagement of students at Buddhist Sunday Schools (SMB) across Vihara 

Vimuttara Jambi. This study employed a quantitative approach using a causal correlational survey method. The 

independent variables in this study were the TPR Learning Method (X1) and Learning Motivation (X2), while the 

dependent variable was Student Learning Engagement (Y). Data were collected through questionnaires 

distributed to teachers and students of Buddhist Sunday Schools across Vihara Vimuttara Jambi. The data were 

analyzed using simple linear regression, multiple linear regression, and correlation analysis to examine the 

partial and simultaneous effects among the variables. The results showed that the TPR Learning Method had a 

positive and significant effect on Student Learning Engagement, with a correlation coefficient of r = 0.756 and a 

coefficient of determination of R² = 0.571 (57.1%). Learning Motivation also had a positive and significant effect 

on Student Learning Engagement, with a correlation coefficient of r = 0.658 and a coefficient of determination of 

R² = 0.433 (43.3%). Simultaneously, the TPR Learning Method and Learning Motivation made a significant 

contribution to Student Learning Engagement. In conclusion, the better the implementation of TPR and the higher 

the Learning Motivation, the higher the Student Learning Engagement. 

 

Keywords: Active Learning; Buddhist Religious Education; Buddhist Sunday School; Learning Motivation; 

Student Engagement; Total Physical Response. 

 
Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Metode Pembelajaran Total Physical Response 

(TPR) dan Motivasi Belajar terhadap Keterlibatan Belajar Siswa Sekolah Minggu Buddha (SMB) Se-Vihara 

Vimuttara Jambi. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei kausal korelasional. 

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah Metode Pembelajaran TPR (X1) dan Motivasi Belajar (X2), sedangkan 

variabel terikatnya adalah Keterlibatan Belajar Siswa (Y). Pengumpulan data dilakukan melalui penyebaran 

kuesioner kepada guru dan siswa Sekolah Minggu Buddha Se-Vihara Vimuttara Jambi. Data dianalisis 

menggunakan regresi linier sederhana, regresi linier berganda, dan korelasi untuk menguji pengaruh parsial 

maupun simultan antarvariabel. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Metode Pembelajaran TPR berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap Keterlibatan Belajar Siswa dengan koefisien korelasi r = 0,756 dan koefisien 

determinasi R² = 0,571 (57,1%). Motivasi Belajar juga berpengaruh positif dan signifikan terhadap Keterlibatan 

Belajar Siswa dengan koefisien korelasi r = 0,658 dan koefisien determinasi R² = 0,433 (43,3%). Secara simultan, 

Metode Pembelajaran TPR dan Motivasi Belajar memberikan kontribusi signifikan terhadap Keterlibatan Belajar 

Siswa. Kesimpulannya, semakin baik penerapan TPR dan semakin tinggi Motivasi Belajar, semakin tinggi pula 

Keterlibatan Belajar Siswa. 

 

Kata Kunci: Keterlibatan Belajar Siswa; Motivasi Belajar; Pendidikan Agama Buddha; Pembelajaran Aktif; 

Sekolah Minggu Buddha; Total Physical Response. 

1. LATAR BELAKANG 

Sekolah Minggu Buddha (SMB) merupakan salah satu program untuk menanamkan 

nilai-nilai moral pada siswa melalui kegiatan bernyanyi, bermain, bercerita, menggambar, 

mewarnai, kegiatan peduli lingkungan, dan sebagainya. Melalui kegiatan Sekolah Minggu 

Buddha, siswa dapat menambah pengetahuan tentang Buddha Dharma, pengalaman, serta 

kemampuan bersosialisasi. Untuk mewujudkan harapan tersebut, hal ini tidak terlepas dari 

peran Siswa SMB sebagai pendidik, pembimbing, dan fasilitator yang mampu menginspirasi 

https://doi.org/10.61132/yudistira.v4i3.2977
https://journal.aripi.or.id/index.php/Yudistira
mailto:jampa@gmail.com
mailto:psnadi@gmail.com
mailto:ditthisampanno@gmail.com
mailto:doctormuljadi@gmail.com
mailto:jampa@gmail.com


 
 

Peran Metode Pembelajaran Total Physical Response dan Motivasi Belajar terhadap Keterlibatan Belajar Siswa 
Sekolah Minggu Buddha Vihara Vimuttara Jambi 

310       YUDISTIRA – VOLUME. 4, NOMOR. 3, JULI 2026  

 
 

serta memotivasi siswa dalam mencapai potensi terbaiknya melalui proses pembelajaran yang 

efektif dan bermakna. Metode Pembelajaran Total Physical Response dan Motivasi Belajar 

tentunya berperan dalam meningkatkan Keterlibatan Belajar Siswa SMB. 

Pendidikan merupakan upaya yang dirancang untuk menciptakan proses pembelajaran 

yang menyenangkan dan mengembangkan nilai-nilai moral pada siswa. Hal ini tertuang dalam 

Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional (Sisdiknas), yang 

mengatur hak dan kewajiban warga negara dalam pendidikan, pendanaan, dan 

penyelenggaraan pendidikan. Hal tersebut juga berkaitan dengan Peraturan Pemerintah 

Republik Indonesia Nomor 55 Tahun 2007 tentang Pendidikan Agama dan Keagamaan, yang 

pada Pasal 9 Ayat 1 menyebutkan bahwa pendidikan keagamaan meliputi keagamaan Islam, 

Kristen, Katolik, Hindu, Buddha, dan Khonghucu. Sekolah Minggu Buddha (SMB) merupakan 

salah satu bentuk pendidikan nonformal bagi umat Buddha sejak usia dini hingga remaja, yang 

diselenggarakan setiap hari Minggu. 

Kinerja siswa merupakan hasil belajar yang dicapai oleh siswa, baik secara individu 

maupun kelompok, sesuai dengan tanggung jawab masing-masing dalam rangka mencapai 

tujuan pembelajaran secara sah, tidak melanggar aturan, serta sejalan dengan moral dan etika. 

Keterlibatan Belajar Siswa adalah kemampuan seorang siswa dalam melaksanakan tugas dan 

tanggung jawabnya sebagai peserta didik. Dengan kata lain, Keterlibatan Belajar Siswa 

merupakan kondisi yang menunjukkan kemampuan siswa dalam melaksanakan tugas 

belajarnya di sekolah. 

Motivasi Belajar yang telah lama tertanam dapat mencakup motivasi yang menghambat 

maupun motivasi yang mendukung proses pembelajaran. Keberhasilan prestasi sekolah 

ditentukan oleh Metode Pembelajaran Total Physical Response dan Motivasi Belajar. Oleh 

karena itu, sekolah perlu membangun Motivasi Belajar yang mendukung pembelajaran secara 

berkelanjutan. 

Siswa SMB mempunyai peranan penting dalam mengajarkan nilai-nilai moral kepada 

siswa. Kemampuan Siswa SMB dalam menanamkan nilai-nilai moral menjadi faktor yang 

sangat penting, mengingat siswa yang mengajar di SMB pada umumnya berasal dari berbagai 

latar belakang pendidikan dan tidak semuanya berlatar pendidikan keguruan maupun 

pendidikan agama. Dalam realitasnya, Siswa SMB mengajar secara sukarela tanpa digaji, 

sehingga Keterlibatan Belajar Siswa SMB tentunya menjadi perhatian semua pihak. 

Tuntutan terhadap Keterlibatan Belajar Siswa Sekolah Minggu Buddha akan sulit 

terpenuhi apabila kondisi Metode Pembelajaran Total Physical Response dan Motivasi Belajar 

yang dirasakan siswa kurang mendukung, karena pada dasarnya Keterlibatan Belajar Siswa 
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membutuhkan rasa saling percaya (culture of trust) dan kegairahan dalam bermotivasi, yang 

hanya dapat terwujud apabila siswa memiliki kinerja belajar yang tinggi dalam melaksanakan 

tugasnya. 

 

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilaksanakan terbatas pada guru-Siswa Sekolah Minggu Buddha di 

Vihara Vimuttara Jambi. Penelitian dilaksanakan pada Sekolah Minggu Buddha (SMB) se-

kota Vihara Vimuttara Jambi. 

Penelitian ini dilaksanakan dalam waktu empat bulan, terhitung sejak disetujuinya 

instrumen penelitian, yaitu bulan Februari 2026 sampai dengan September 2025. Waktu 

penelitian yang meliputi tahapan persiapan penelitian, uji coba instrumen, tahapan penyebaran 

kuesioner, tahapan pengambilan data pendukung, tahapan analisis data dan tahapan 

penyusunan Penemuan ilmiah dengan rincian kegiatan penelitian  ruang lingkup penelitian ini 

adalah Metode Pembelajaran Total Physical Response, Motivasi Belajar dan Keterlibatan 

Belajar Siswa  Sekolah Minggu Buddha. 

Menurut Sugiyono (2015) penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai metode yang 

berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel 

tertentu, teknik pengambilan sampel pada umumnya dilakukan secara random, pengumpulan 

data menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/statistik dengan 

tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan. Penelitian Kuantitatif adalah penelitian 

dengan maksud memperoleh data berupa angka atau data kualitatif yang diangkakan.  Metode 

penelitian kuantitatif berperan untuk memperoleh data kuantitatif yang terukur. Dalam 

penelitian ini bersifat asosiatif penelitian yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh ataupun 

juga hubungan antara dua variabel atau lebih. Karena melihat hubungan antar variabel untuk 

melihat kontribusi penelitian, maka metode penelitian ini tergolong pada penelitian 

korelasional. 

 

Gambar 1. Alur metode penelitian kuantitatif. 
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Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan tujuan untuk 

mengidentifikasi hubungan antar variabel yang berpengaruh terhadap Keterlibatan Belajar 

Siswa. Metode penelitian yang digunakan adalah metode survei kausal dengan teknik korelasi. 

Data empiris yang dikumpulkan terdiri dari dua variabel bebas, yaitu Metode Pembelajaran 

Total Physical Response (X1) dan Motivasi Belajar (X2), serta satu variabel terikat, yaitu 

Keterlibatan Belajar Siswa  (Y). Teknik ini bertujuan untuk menganalisis hubungan antara 

variabel bebas dan variabel terikat secara mendalam. 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman lebih mendalam 

mengenai kontribusi Metode Pembelajaran Total Physical Response dan Motivasi Belajar 

terhadap peningkatan Keterlibatan Belajar Siswa , serta menjadi dasar dalam pengambilan 

kebijakan pendidikan yang lebih efektif. 

Upaya untuk mendapatkan data di lapangan digunakan alat ukur (instrumen) berupa 

kuesioner yang disusun Mengacu pada indikator–indikator yang ada dalam variabel penelitian. 

Data primer yang dibutuhkan adalah data mengenai Metode Pembelajaran Total Physical 

Response, Motivasi Belajar dan Keterlibatan Belajar Siswa  Sekolah Minggu Buddha. 

Teknik pengukuran yang akan dilaksanakan yaitu dengan teknik rating scale di mana 

penyusunannya dalam bentuk butir–butir pernyataan dari tiap-tiap indikator yang ada pada 

variabel penelitian dan dari tiap pernyataan diikuti sebanyak 5 (lima) responden yg 

menunjukkan tingkatan skala sikap responden. 

Pada penelitian ini akan diawali dengan tahap pembuatan instrumen, dilanjutkan 

dengan tahap pengujian instrumen tersebut dengan perhitungan statistik. Tahap berikutnya 

yaitu mendapatkan validasi instrumen dan relabilitias instrumen, setelah itu melakukan 

penyebaran instrumen yang ditunjukkan kepada semua yang telah ditentukan. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tabel 1. Pengaruh Metode Pembelajaran Total Physical Response terhadap Keterlibatan 

Belajar Siswa. 

Komponen Analisis Hasil 

Variabel bebas Metode Pembelajaran Total Physical Response (X1) 

Variabel terikat Keterlibatan Belajar Siswa (Y) 

Persamaan regresi Ŷ = 57,147 + 0,545X1 

t hitung 10,575 

t tabel (α = 0,05) 1,663 

F hitung 111,827 

F tabel (α = 0,05; df = 

84) 
3,95 
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F tabel (α = 0,01; df = 

84) 
6,95 

Koefisien korelasi (r) 0,756 

Kategori hubungan Kuat 

Koefisien determinasi 

(R²) 
0,571 

Kontribusi 57,1% 

Faktor lain 42,9% 

Kesimpulan 
Terdapat pengaruh positif dan sangat signifikan Total Physical Response terhadap 

Keterlibatan Belajar Siswa 

Interpretasi: Nilai koefisien korelasi sebesar 0,756 menunjukkan hubungan yang kuat 

antara metode pembelajaran Total Physical Response dan keterlibatan belajar siswa. Nilai R² 

sebesar 57,1% menunjukkan bahwa metode Total Physical Response memberikan kontribusi 

sebesar 57,1% terhadap keterlibatan belajar siswa, sedangkan 42,9% dipengaruhi oleh faktor 

lain. 

Tabel 2. Pengaruh Motivasi Belajar terhadap Keterlibatan Belajar Siswa. 

Komponen Analisis Hasil 

Variabel bebas Motivasi Belajar (X2) 

Variabel terikat Keterlibatan Belajar Siswa (Y) 

Persamaan regresi Ŷ = 73,541 + 0,405X2 

t hitung 8,011 

t tabel (α = 0,05) 1,663 

F hitung 64,177 

F tabel (α = 0,05; df = 

84) 
3,95 

F tabel (α = 0,01; df = 

84) 
6,95 

Koefisien korelasi (r) 0,658 

Kategori hubungan Kuat 

Koefisien determinasi 

(R²) 
0,433 

Kontribusi 43,3% 

Faktor lain 56,7% 

Kesimpulan 
Terdapat pengaruh positif dan sangat signifikan Motivasi Belajar terhadap 

Keterlibatan Belajar Siswa 

Interpretasi: Koefisien korelasi sebesar 0,658 menunjukkan hubungan yang kuat. 

Koefisien determinasi sebesar 43,3% menunjukkan bahwa Motivasi Belajar memberikan 

kontribusi sebesar 43,3% terhadap keterlibatan belajar siswa, sedangkan 56,7% dipengaruhi 

faktor lain di luar model. 

 



 
 

Peran Metode Pembelajaran Total Physical Response dan Motivasi Belajar terhadap Keterlibatan Belajar Siswa 
Sekolah Minggu Buddha Vihara Vimuttara Jambi 

314       YUDISTIRA – VOLUME. 4, NOMOR. 3, JULI 2026  

 
 

Tabel 3. Pengaruh Total Physical Response dan Motivasi Belajar secara Simultan 

terhadap Keterlibatan Belajar Siswa. 

Komponen Analisis Hasil 

Variabel bebas Total Physical Response (X1) dan Motivasi Belajar (X2) 

Variabel terikat Keterlibatan Belajar Siswa (Y) 

Persamaan regresi Ŷ = 40,207 + 0,421X1 + 0,257X2 

F hitung 104,411 

F tabel (α = 0,05; df 

= 83) 
3,11 

F tabel (α = 0,01; df 

= 83) 
4,67 

Koefisien korelasi 

(R) 
0,846 

Kategori hubungan Sangat kuat 

Koefisien 

determinasi (R²)* 
0,716 

Kontribusi* 71,6% 

Faktor lain* 28,4% 

Kesimpulan 
Total Physical Response dan Motivasi Belajar secara simultan berpengaruh positif dan 

sangat signifikan terhadap Keterlibatan Belajar Siswa 

Nilai R² 0,716 diperoleh dari kuadrat koefisien korelasi R = 0,846 (0,846² ≈ 0,716), 

sehingga kontribusinya sekitar 71,6%. 

Tabel 4. Rekapitulasi Hasil Pengujian Hipotesis. 

No. Hipotesis r/R R² Statistik Uji Keputusan 

H1 
Total Physical Response (X1) berpengaruh terhadap 

Keterlibatan Belajar Siswa (Y) 
0,756 57,1% 

t = 10,575 > 1,663; 

F = 111,827 > 6,95 

H1 

diterima 

H2 
Motivasi Belajar (X2) berpengaruh terhadap Keterlibatan 

Belajar Siswa (Y) 
0,658 43,3% 

t = 8,011 > 1,663; F 

= 64,177 > 6,95 

H2 

diterima 

H3 

Total Physical Response (X1) dan Motivasi Belajar (X2) 

secara simultan berpengaruh terhadap Keterlibatan Belajar 

Siswa (Y) 

0,846 71,6% F = 104,411 > 4,67 
H3 

diterima 

Tabel 5. Ringkasan Persamaan Regresi dan Kontribusi Variabel. 

Model Persamaan Regresi Koefisien Korelasi R² Kontribusi 

Model 1 Ŷ = 57,147 + 0,545X1 0,756 0,571 57,1% 

Model 2 Ŷ = 73,541 + 0,405X2 0,658 0,433 43,3% 

Model 3 Ŷ = 40,207 + 0,421X1 + 0,257X2 0,846 0,716 71,6% 

Tabel 6. Ringkasan Temuan. 

Variabel Hubungan dengan Keterlibatan Belajar Kontribusi Tingkat Signifikansi 

Total Physical Response (X1) Positif dan kuat 57,1% Sangat signifikan 

Motivasi Belajar (X2) Positif dan kuat 43,3% Sangat signifikan 

X1 dan X2 secara simultan Positif dan sangat kuat 71,6% Sangat signifikan 

Pembahasan temuan ilmiah ini menguraikan hasil analisis regresi dan korelasi antara 

variabel Metode Pembelajaran Total Physical Response (X1) dan Motivasi Belajar (X2), baik 

secara sendiri-sendiri (parsial) maupun secara bersama-sama (simultan), terhadap Keterlibatan 
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Belajar Siswa (Y) Sekolah Minggu Buddha (SMB) Se-Vihara Vimuttara Jambi. Pembuktian 

hipotesis yang bersumber dari data yang diperoleh dihubungkan dengan hasil penelitian. 

Terdapat tiga hipotesis yang diuji dalam penelitian ini, dan pembahasan mengenai temuan 

empiris tersebut diuraikan sebagai berikut. 

Pengaruh Metode Pembelajaran Total Physical Response (X1) Terhadap Keterlibatan 

Belajar Siswa  (Y) 

Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif dan sangat 

signifikan Metode Pembelajaran Total Physical Response (X1) terhadap Keterlibatan Belajar 

Siswa  (Y) Sekolah Minggu Buddha (SMB) Se-Vihara Vimuttara Jambi, dengan persamaan 

regresi  Ŷ1 = 57,147 + 0,545X1 dengan skor Persamaan hipotesis teruji t hitung > t tabel = 10,575 

> 1,663 dan  Fhitung = 111,827 > Ftabel (0,05;84) = 3,95, Ftabel (0,01;84) = 6,95,  yang artinya bahwa 

persamaan regresi positif dan sangat signifikan. Persamaan regresi tersebut bersifat linier, skor 

koefisien korelasi dihasilkan sebesar ry1 = 0,756, menunjukkan bahwa tingkat kekuatan 

hubungan termasuk kategori yang kuat antara Metode Pembelajaran Total Physical Response 

(X1) terhadap Keterlibatan Belajar Siswa  (Y) Sekolah Minggu Buddha (SMB) Se-Vihara 

Vimuttara Jambi.   

Skor koefisien determinasi Metode Pembelajaran Total Physical Response (X1) 

terhadap Keterlibatan Belajar Siswa  (Y) Sekolah Minggu Buddha (SMB) Se-Vihara Vimuttara 

Jambi adalah R2
x1

 = 0,571. Hal ini mengandung pengertian bahwa pengaruh variabel Metode 

Pembelajaran Total Physical Response (X1) terhadap Keterlibatan Belajar Siswa  (Y) Sekolah 

Minggu Buddha (SMB) Se-Vihara Vimuttara Jambi adalah sebesar 57,1%. Sisanya sebesar 

42,9% disumbangkan oleh variabel-variabel lain yang memiliki hubungan dengan peningkatan 

Keterlibatan Belajar Siswa  (Y) Sekolah Minggu Buddha (SMB) Se-Vihara Vimuttara Jambi.  

Penemuan ilmiah ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Lulus Triwahyuni, 

Thamrin Abdullah dan Widodo Sunaryo (2014:156) dalam penelitiannya didapatkan hasil 

bahwa Motivasi Belajar,  kepemimpinan transformasional kepala sekolah dan kepercayaan diri 

Siswa di mana variabel bebas memberikan kontribusi 45,326% (R = 0,45326, α = 0,05%) 

terhadap Keterlibatan Belajar Siswa . Masing-masing variabel independen berkontribusi pada 

Keterlibatan Belajar Siswa. 

Maka didapatkan hasil hipotesis pengujian ini adalah Siswa bekerja secara sistematis, 

produktif dan efektif, sehingga dapat mengidentifikasi dan pemetaan informasi, melakukan 

dokumentasi serta melakukan evaluasi informasi dan database, melakukan komunikasi dan 

sharing, serta pengetahuan sebagai pembelajar sehingga dapat meningkatkan kinerja menjadi 

lebih optimal. 
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Pengaruh Motivasi Belajar (X2) Terhadap Keterlibatan Belajar Siswa  (Y) 

Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif dan sangat 

signifikan Motivasi Belajar (X2) terhadap Keterlibatan Belajar Siswa  (Y) Sekolah Minggu 

Buddha (SMB) Se-Vihara Vimuttara Jambi, dengan persamaan regresi  Ŷ2 = 73,541 + 0,405X2 

dengan skor Persamaan hipotesis teruji t hitung > t tabel = 8,011 > 1,663 dan  Fhitung = 64,177 > 

Ftabel (0,05;84) = 3,95, Ftabel (0,01;84) = 6,95,  yang artinya bahwa persamaan regresi positif dan sangat 

signifikan. Persamaan regresi tersebut bersifat linier, skor koefisien korelasi dihasilkan sebesar 

ry1 = 0,658, menunjukkan bahwa tingkat kekuatan hubungan termasuk kategori yang kuat 

antara Motivasi Belajar (X2) terhadap Keterlibatan Belajar Siswa  (Y) Sekolah Minggu Buddha 

(SMB) Se-Vihara Vimuttara Jambi.   

Skor koefisien determinasi Motivasi Belajar (X2) terhadap Keterlibatan Belajar Siswa  

(Y) Sekolah Minggu Buddha (SMB) Se-Vihara Vimuttara Jambi adalah R2
x2

 = 0,433. Hal ini 

mengandung pengertian bahwa pengaruh variabel Motivasi Belajar (X2) terhadap Keterlibatan 

Belajar Siswa  (Y) Sekolah Minggu Buddha (SMB) Se-Vihara Vimuttara Jambi adalah sebesar 

43,3%. Sisanya sebesar 56,7% disumbangkan oleh variabel-variabel lain yang memiliki 

hubungan dengan peningkatan Keterlibatan Belajar Siswa  (Y) Sekolah Minggu Buddha 

(SMB) Se-Vihara Vimuttara Jambi. 

Penemuan ilmiah ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Muljadi et al. 

(2017) dalam penelitiannya didapatkan hasil bahwa terdapat hubungan positif yang signifikan 

antara Motivasi Belajar dengan Keterlibatan Belajar Siswa  dengan koefisien korelasi (ry1) : 

0,328 atau 32,8%, merupakan indikasi bahwa semakin kuat Motivasi Belajar maka 

Keterlibatan Belajar Siswa  akan semakin meningkat. 

Penemuan ilmiah ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Keizer & 

Pringgabayu, (2017) dalam penelitiannya didapatkan hasil bahwa terdapat pengaruh langsung 

budaya sekolah terhadap Keterlibatan Belajar Siswa  sebesar 25,5%, merupakan indikasi 

bahwa semakin kuat budaya sekolah maka Keterlibatan Belajar Siswa  akan semakin 

meningkat. 

Maka didapatkan hasil hipotesis pengujian ini adalah Siswa bekerja dengan berorientasi 

pada tujuan, kesatuan tim, outcome, prestasi dan integritas sehingga dapat menciptakan suasana 

kerja yang dapat menunjang tercapainya proses pembelajaran dan kinerja yang baik. 
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Pengaruh Metode Pembelajaran Total Physical Response dan Motivasi Belajar Terhadap 

Keterlibatan Belajar Siswa  

Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif dan sangat 

signifikan Metode Pembelajaran Total Physical Response (X1) dan Motivasi Belajar (X2) 

secara bersama-sama terhadap Keterlibatan Belajar Siswa  (Y) Sekolah Minggu Buddha (SMB) 

Se-Vihara Vimuttara Jambi, dengan persamaan regresi  Ŷ3 = 40,207 + 0,421 X1 + 0,257 X2  

dengan skor Persamaan hipotesis teruji Fhitung = 104,411 > Ftabel (0,05;83) = 3,11, Ftabel (0,01:83) = 

4,67,  yang artinya bahwa persamaan regresi berpengaruh positif dan sangat signifikan.   

Persamaan regresi tersebut bersifat linier, skor koefisien korelasi dihasilkan sebesar ry1.2 = 

0,846, menunjukkan bahwa tingkat kekuatan hubungan termasuk kategori sangat kuat antara 

Metode Pembelajaran Total Physical Response (X1) dan Motivasi Belajar (X2) secara bersama-

sama terhadap Keterlibatan Belajar Siswa  (Y) Sekolah Minggu Buddha (SMB) Se-Vihara 

Vimuttara Jambi.   

Penemuan ilmiah ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Muljadi et al. 

(2017) dalam penelitiannya didapatkan hasil bahwa terdapat hubungan fungsional antara 

Motivasi Belajar,  disiplin kerja dan kepuasan kerja secara bersama-sama dengan Keterlibatan 

Belajar Siswa  yang ditunjukkan dengan persamaan regresi yang berarti hasil signifikasi regresi 

adalah sangat signifikan yaitu sebesar 0,555 menunjukkan bahwa setiap peningkatan skor 

Motivasi Belajar,  disiplin kerja dan kepuasan kerja secara bersama-sama akan meningkatkan 

Keterlibatan Belajar Siswa . 

Maka didapatkan hasil hipotesis pengujian ini adalah Siswa termotivasi untuk bekerja 

lebih baik, dengan menggunakan ketersediaan sumber daya yang disediakan, sehingga Siswa 

dapat bekerja secara kreatif, inovasi dan efisien untuk mencapai manfaat, tujuan dan kualitas 

kerja yang semakin baik. 

 

4. KESIMPULAN 

Terdapat pengaruh positif dan signifikan antara variabel Metode Pembelajaran Total 

Physical Response dengan Keterlibatan Belajar Siswa Sekolah Minggu Buddha (SMB) Se-

Vihara Vimuttara Jambi dengan koefisien ry1 = 0,756, koefisien determinasi (ry1)² = 0,571 

(57,1%) dengan persamaan regresi Y = 57,147 + 0,545X1. Hal ini berarti semakin baik Metode 

Pembelajaran Total Physical Response maka semakin tinggi Keterlibatan Belajar Siswa 

Sekolah Minggu Buddha (SMB) Se-Vihara Vimuttara Jambi. Dari hasil temuan yang diperoleh 

dalam penelitian ini dapat diketahui bahwa Metode Pembelajaran Total Physical Response 

merupakan tindakan yang dilakukan secara sistematis dalam mengidentifikasi, membuat, 
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mengumpulkan, membagikan, memelihara dan menerapkan pengetahuan yang esensial dan 

dibutuhkan bagi organisasi sehingga dapat mendorong organisasi yang inovatif, meningkatkan 

kinerja dan menghasilkan keunggulan bersaing yang berkesinambungan. Jika Metode 

Pembelajaran Total Physical Response semakin baik maka akan mampu memberikan 

kontribusi dalam peningkatan Keterlibatan Belajar Siswa Sekolah Minggu Buddha (SMB) Se-

Vihara Vimuttara Jambi, di mana Siswa mampu beradaptasi dengan lingkungan baru di sekolah 

dan selalu melakukan pengamatan terhadap siswa saat proses pembelajaran berlangsung. 

Terdapat pengaruh positif dan signifikan antara variabel Motivasi Belajar dengan 

variabel Keterlibatan Belajar Siswa Sekolah Minggu Buddha (SMB) Se-Vihara Vimuttara 

Jambi. Hal ini berarti semakin baik Motivasi Belajar maka Keterlibatan Belajar Siswa Sekolah 

Minggu Buddha (SMB) Se-Vihara Vimuttara Jambi akan semakin meningkat, dengan 

koefisien ry2 = 0,658, koefisien determinasi (ry2)² = 0,433 (43,3%) dengan persamaan regresi 

Y = 73,541 + 0,405X2. Hal ini berarti semakin baik Motivasi Belajar maka semakin 

meningkatkan Keterlibatan Belajar Siswa Sekolah Minggu Buddha (SMB) Se-Vihara 

Vimuttara Jambi. Dari hasil temuan yang diperoleh dalam penelitian ini dapat diketahui bahwa 

Motivasi Belajar yang merupakan persepsi bersama para anggota organisasi tentang kebijakan 

dan praktik manajemen dalam organisasi. Motivasi Belajar yang baik, menyenangkan dan 

mendukung pelaksanaan tugas dan tanggung jawab, akan mampu memberikan kontribusi 

dalam peningkatan Keterlibatan Belajar Siswa Sekolah Minggu Buddha (SMB) Se-Vihara 

Vimuttara Jambi di mana terbentuk keadaan sekolah dengan pihak sekolah menerima 

penghargaan atas prestasi kerjanya dan penghargaan lomba kreativitas Siswa dan siswa. 

Terdapat pengaruh positif dan signifikan antara Metode Pembelajaran Total Physical 

Response dan Motivasi Belajar secara bersama-sama dengan variabel Keterlibatan Belajar 

Siswa Sekolah Minggu Buddha (SMB) Se-Vihara Vimuttara Jambi. Hal ini ditunjukkan 

dengan koefisien ry12 = 0,846, koefisien determinasi (ry12)² = 0,716 (71,6%) dengan 

persamaan regresi Y = 40,207 + 0,846X1 + 0,716X2. Berarti semakin baik Metode 

Pembelajaran Total Physical Response dan Motivasi Belajar secara bersama-sama dapat 

meningkatkan Keterlibatan Belajar Siswa Sekolah Minggu Buddha (SMB) Se-Vihara 

Vimuttara Jambi dimana Siswa selalu menyusun desain program pembelajaran sebelum tahun 

ajaran baru, berusaha mencari informasi guna menyelesaikan tugas yang menjadi tanggung 

jawab serta Siswa mampu menyelesaikan tugas yang menjadi tanggung jawabnya karena ada 

motivasi dari kepala sekolah dan rekan kerja. 
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Upaya peningkatan Keterlibatan Belajar Siswa melalui Metode Pembelajaran Total 

Physical Response dapat dilakukan melalui peningkatan penerapan indikator-indikator Metode 

Pembelajaran Total Physical Response dalam rangka meningkatkan Keterlibatan Belajar 

Siswa. Siswa secara aktif melakukan pengamatan terhadap kesulitan yang dialami siswa dalam 

pembelajaran di kelas serta mencari referensi serta inovasi untuk membantu siswa menghadapi 

masalah yang dialami selama proses pembelajaran. Siswa secara aktif menyusun desain 

pembelajaran dengan jelas dan lengkap serta membuat analisis pencapaian target belajar pada 

setiap materi pembelajaran, sehingga akan mempermudah Siswa melakukan proses 

pembelajaran di kelas. Siswa secara aktif melakukan diskusi dengan sesama guru di sekolah 

maupun di sekolah lain untuk mencari referensi maupun informasi terbaru terkait proses 

pembelajaran. Siswa melakukan tukar pikiran dengan rekan kerja untuk memperoleh inovasi 

baru dalam proses pembelajaran serta secara aktif melakukan diskusi dengan siswa mengenai 

materi ajar dan proses pembelajaran di kelas. Diskusi dapat dilakukan sebagai sarana 

komunikasi dan dasar evaluasi terhadap proses pembelajaran di kelas. Siswa juga perlu 

bersikap terbuka terhadap rekan sesama Siswa dan lingkungan sekitar agar dapat beradaptasi 

dengan cepat dengan setiap situasi yang ada di sekolah maupun lingkungan sekolah. Hal ini 

dapat membantu Siswa untuk lebih mudah menyelesaikan masalah yang dihadapi di sekolah. 

Metode Pembelajaran Total Physical Response yang didasari dengan indikator Metode 

Pembelajaran Total Physical Response dapat memberikan dukungan kepada Siswa untuk 

melakukan upaya yang maksimal dalam mencapai tujuan sekolah. Mengacu pada hasil 

penelitian, menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif dan signifikan antara Metode 

Pembelajaran Total Physical Response dengan Keterlibatan Belajar Siswa. Hal ini menegaskan 

bahwa Metode Pembelajaran Total Physical Response yang dirasa sangat diperlukan Siswa dan 

memiliki peranan besar terhadap peningkatan Keterlibatan Belajar Siswa. Dengan demikian, 

perlu diupayakan peningkatan Metode Pembelajaran Total Physical Response. 

Upaya peningkatan Keterlibatan Belajar Siswa melalui budaya organisasi dapat 

dilakukan dengan adanya peningkatan di dalam Motivasi Belajar. Siswa akan memiliki rasa 

nyaman saat bekerja serta meningkatkan semangat Siswa untuk melakukan upaya yang lebih 

maksimal untuk mencapai tujuan yang ditetapkan serta Siswa akan lebih mudah untuk 

mencapai kinerja yang lebih optimal. Mengacu pada hasil penelitian, terdapat hubungan positif 

dan signifikan antara Motivasi Belajar dengan Keterlibatan Belajar Siswa. Hal ini menegaskan 

bahwa Motivasi Belajar memiliki peranan terhadap peningkatan Keterlibatan Belajar Siswa. 

Dengan demikian, perlu diupayakan peningkatan Motivasi Belajar sehingga Siswa dapat 

bekerja secara optimal. Untuk meningkatkan Motivasi Belajar, sekolah perlu menyatukan 
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pandangan, persepsi dan tujuan semua warga sekolah terhadap visi dan misi sekolah, sehingga 

akan terbentuk kondisi lingkungan yang selalu saling tolong-menolong, suportif dan saling 

menghormati antarwarga sekolah. Sekolah juga dapat membuat acara rutin seperti melakukan 

doa bersama dan gotong royong untuk membersihkan sekolah serta lingkungan di sekitar 

sekolah sehingga akan membentuk hubungan serta kerja sama yang baik antarwarga sekolah 

dan secara tidak langsung akan mempermudah mencapai tujuan sekolah. Selain itu, sekolah 

perlu memberikan target pembelajaran yang disesuaikan dengan aspek-aspek yang menjadi 

keunggulan sekolah seperti pengetahuan maupun keterampilan lain sehingga setiap lulusan dari 

sekolah mampu bersaing dengan lulusan dari sekolah lain. Sekolah juga perlu memberikan 

kesempatan bagi setiap Siswa untuk membina siswa yang memiliki potensi akademis maupun 

nonakademis agar siswa dapat mengikuti perlombaan maupun mendapatkan nilai yang baik di 

setiap pelajaran. Selanjutnya, sekolah perlu memberikan kesempatan bagi setiap Siswa 

mengikuti pelatihan yang bertujuan untuk meningkatkan kemampuan Siswa dalam melakukan 

tugasnya sebagai pengajar. 

Dengan Motivasi Belajar yang baik, maka Siswa dapat bekerja dengan nyaman dan 

dapat fokus terhadap metode yang akan digunakan dalam melaksanakan tugas untuk mencapai 

tujuan atau sasaran yang telah ditetapkan. Hal ini menegaskan bahwa Motivasi Belajar yang 

baik memiliki peranan besar terhadap peningkatan Keterlibatan Belajar Siswa. Dengan 

demikian, perlu diupayakan peningkatan Motivasi Belajar. 
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